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ABSTRAK 

 

Nama   : Riska Rahayu 

NIM   : 170212142 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Teknologi 

   Informasi 

Judul : Perancangan dan Pembuatan Kamus Online 

  Atraktif Bahasa Aceh Berbasis Website 

Tanggal Sidang : 3 Agustus 2021 

Tebal Skripsi  : 81 Halaman 

Pembimbing I  : Bustami, M.Sc. 

Pembimbing II : Basrul, M.S. 

Kata Kunci  : Perancangan, Kamus, Website 

  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tidak tersedianya kamus bahasa Aceh 

yang Atrkatif dan kurangnya pemahaman anak – anak Aceh terhadap Bahasa 

Aceh, hal ini dikarenakan mereka lebih sering menggunakan budaya-budaya 

modern dilingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk 

membangun sebuah sistem yang berisi kosa kata Bahasa Aceh, terjemahannya, 

deskripsi dan juga gambar dari kosa kata tersebut. Selain itu sistem ini juga dapat 

digunakan oleh masyarakat untuk menerjemahkan kosa kata yang telah ada di 

dalam database, menyarankan kosa kata yang belum terdapat dalam kamus, dan 

meminta admin untuk menerjemahkan kosa kata yang belum diketahui. Sistem ini 

dibangun dengan tujuan untuk meningkat pengetahuan tentang bahasa Aceh dan 

menambah minat dalam mempelajari bahasa Aceh. Metode yang digunakan dalam 

pengembangan sistem  ini adalah metode prototype dan untuk menguji fungsi dari 

sistem digunakan metode pengujian black box yang diuji oleh para ahli. Adapun 

hasil dari pengujian pada sistem ini adalah 80% yang artinya sangat sesuai. Sistem 

ini diharapkan memberikan konstribusi yang lebih baik dalam mempelajari bahasa 

Aceh. 

Kata Kunci: Kamus, Atraktif, Bahasa Aceh, Website  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Bangsa Aceh ataupun kesultanan Aceh telah berdiri gagah perkasa dari 

abad ke-14 yang terletak di bagian terbarat daripada kepulauan Nusantara. Aceh 

juga dapat disebutkan sebagai pintu masuk ataupun gerbang masuknya lalu lintas 

perdagangan dunia. Salah satu dari faktor tersebutlah yang juga mengambil 

bagian penting dari masuknya Islam ke Daerah Nusantara, yang diawali dari 

Aceh. Dalam perjalanan sejarah, Aceh merupakan sebuah fenomena yang 

menarik, Aceh tidak hanya sebuah suku, tapi juga merupakan sebuah bangsa yang 

mempunyai sejarah, budaya, bahasa, adat dan tatanan hukum.[1] 

Seiring dengan perkembangannya, Aceh mampu meluaskan kekuasaan, 

merangkul raja-raja kecil dari daerah-daerah sekitarnya menjadi di bawah satu 

panji, yaitu Panji Keurajeuen Aceh Darussalam. Hasil dari segala pencapaian 

tersebut, salah satunya juga menghasilkan Bahasa persatuan yang menggunakan 

Bahasa Aceh kepada seluruh raja-raja kecil yang berada di bawah kekuasaan 

Kesultanan Aceh. Bahasa pemersatu merupakan unsur penting dalam suatu negara 

atau kesultanan guna menjaga persatuan, serta banyak manfaat lainnya yang 

didapatkan. 

Seiring dengan proses kemajuan zaman teknologi juga kian berkembang 

dengan pesat beriringan dengan pesatnya proses globalisasi serta modernisasi 

yang terjadi. Secara tidak langsung, proses perkembangan tersebut perlahan-lahan 
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mempengaruhi nilai-nilai kebudayaan, kultur, adat istiadat, serta bahasa yang 

awalna di pega teguh, dijaga dan di peliharan keberadaannya. Pada umumnya 

masyarakat sekarang ini merasa malu apabila menggunakan dan mempertahankan 

budaya daerahnya sendiri.[2] Pada sisi lain, berkembangnya globalisasi sekarang 

ini berdampak pada banyaknya anak-anak Aceh yang kurang memahami Bahasa 

Aceh, hal ini dikarenakan mereka lebih sering menggunakan budaya-budaya 

modern dilingkungan sekitarnya.[3] Namun terdapat juga dampak positif dari 

proses perkembangan tersebut salah satu nya ialah teknologi web yang 

memungkinkan banyak orang untuk mencari sesuatu secara digital seperti mencari 

kamus online berbagai bahasa. 

Saat ini terdapat berbagai Kamus Online Bahasa Aceh berbasis Website, 

seperti: kamuslengkap.com, kamus translate Bahasa Aceh online, kamus Bahasa 

Aceh lengkap, dan Glosbe, kamus-kamus tersebut hanya memuat kosa kata 

Bahasa Aceh dan terjemahannya saja. Akan tetapi berdasarkan hasil observasi, 

ditemukan bahwa kamus-kamus tersebut masih memiliki berbagai kekurangan 

seperti kurang tertatanya setiap kata yang ditampilkan, kata-kata yang ada tidak 

mengikuti ejaan Bahasa Aceh yang baik, tidak terdapat gambar untuk 

memperjelas kata yang di maksud, dan tidak terdapat mesin pencari, sehingga kita 

susah untuk mecari kata tertentu. 

Sehingga diperlukannya kamus baru untuk melengkapi kekurangan kamus 

yang ada, oleh sebab itu peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul 

“Perancangan dan Pembuatan Kamus Online Atraktif Bahasa Aceh berbasis 

Website”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, dapat disimpulkan 

serta melahirkan sebuah ide atau pun gagasan baru berupa bagaimana merancang 

serta membuat Kamus Online Bahasa Aceh yang Atraktif berbasis Website. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membuat Kamus 

Online Bahasa Aceh yang Atraktif berbasis Website. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat daripada penyelesaian perancangan serta pembuatan Kamus 

Online Atraktif Bahasa Aceh berbasis Website ialah tersedianya website kamus 

online Bahasa Aceh yang atraktif. 

1.5 Batasan Penelitian 

 Adapun batasan-batasan masalah yang akan peneliti batasi pada penelitian 

ini meliputi: 

1. Penggunaan Bahasa pemograman Web dengan penggunan Backend Bahasa 

PHP. 

2. Penggunaan database untuk web ini menggunakan mysql. 

3. Web menampilkan kosa kata yang berkaitan dengan topik pembahasan, serta 

dapat memperlihatkan bentuk benda terkait kosa kata tersebut. 

4. Cakupan kosa kata dalam website ini hanya meliputi sebagian kecil objek 

yang terdapat di dalam Bahasa Aceh. 
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5. User bersifat universal atau general yang tidak diperlukan login untuk 

menggunakan nya, tetap dapat dipakai secara langsung dengan memberikan 

input tertentu. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bahasa Aceh 

Bahasa Aceh merupakan salah satu dari sekian banyak bahasa daerah yang 

masih hidup dan terjaga kelestariannya. Tak luput atas kesadaran serta 

kebanggaan menjadi keturunan Aceh berbahasa Aceh, disegala lini kehidupan 

masyarakat tetap berpegang teguh dalam penggunaan Bahasa Aceh sebagai 

bahasa sehari-hari.  

Adapula segi kebermanfaatan Bahasa daerah, terutama Bahasa Aceh itu 

sendiri, sebagai berikut: 

a. Sebagai Simbolis Kebanggaan. Sebagai simbol atas kebanggaan suatu wilayah 

maupun daerah, bahasa Aceh bagi masyarakat yang bahasa pertama dipelajari 

semenjak kecil, Bahasa Aceh adalah bahasa yang dimuliakan.[4, p. 51] 

b. Sebagai Penghubung. Sebagai Penghubung disini dimaksudkan sebagai sarana 

komunikasi di dalam sebuah keluarga maupun di lingkungan masyarakat. Hal 

ini didukung dengan meratanya penggunaan Bahasa Aceh dalam segala lini 

kehidupan masyarakat Aceh.[4, p. 179] 

c.  Sebagai Simbolis Identias. Sebagai symbol dari identitas suatu bangsa yaitu 

sendiri. Dengan menggunakan Bahasa Aceh, maka secara tidak langsung telah 

melambangkan atau mengisyaratkan bahwa inilah jati diri Bangsa Aceh.[4, p. 

179] 
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Dengan tidak bermaksud mengesampingkan Bahasa Nasional Indonesia 

yang dimana merupakan Bahasa Persatuan seluruh negeri-negeri di bawah angin 

atau seluruh wilayah Nusantara ini, maka dalam hal ini Bahasa Aceh memiliki 

fungsi seperti (1) hal yang dapat digunakan untuk mendukung bahasa nasional, (2) 

sebagai bahasa pengantar pada sekolah tingkat permulaan di daerah desa, dan (3) 

sarana dan prasarana sebagai salah satu hal yang dapat mendukung kebudayaan 

nasional yang dimana juga berasal dari keberagaman kebudayaan setiap-setiap 

daerah. Selain hal-hal yang telah disebutkan diatas, terdapat setidaknya beberapa 

kata dari Bahasa Daerah tertentu yang dikemudian hari menjadi cikal bakal suatu 

kata dalam Bahasa Indonesia, dalam hal ini juga termasuk dalam bidang kosa 

kata. 

2.2 Kamus 

Menurut KBBI, setidaknya terdapat beberapa pengertian yang dapat 

merujuk kepada defenisi kamus, yaitu: 

 Suatu karya rujukan atau tumpuan yang berbentuk cetak maupun digital yang 

di dalamnya memuat kata dan ungkapan, dapat disusun menurut tema atau 

abjad, berisi keterangan tentang pemakaian, makna, atau terjemahan 

 Buku yang di dalamnya terdapat kumpulan nama atau istilah yang disusun 

menurut abjad beserta penjelasan tentang pemakaian dan maknanya. 

2.3 Atraktif 

Menurut Almahamid, atraktif dalam pengembangan sistem ialah 

perancangan desain atau tata letak daripada halaman website yang ditentukan juga 
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harus tetap memperhatikan nilai-nilai estetika dan nilai fungsi dari suatu website 

seperti tersusun dengan baik, memilih jenis huruf tertentu yang tepat, perpaduan 

dari berbagai warna dengan tepat sehingga visitor dapat lebih fokus kepada 

informasi yang diinginkan dan tidak merusak unsur keindahan itu sendiri, serta 

menambahkan image pada halaman website yang berubah pada periode tertentu 

akan menarik pengunjung untuk mengunjungi kembali[5]. Dengan memenuhi 

kebutuhan kebanyakan orang, seperti menambahkan gambar sebagai salah satu 

unsur atraktif pada website, maka diharapkan pengunjung akan lebih mudah dan 

nyaman dalam mempelajari serta memahami. Berkaitan dengan image, Richard E. 

Mayer juga pernah berkata bahwa media image ialah setiap bentuk statis, grafis, 

serta dinamis antara lain: denah, ilustrasi (yang terdiri dari dua atau lebih gambar), 

foto, grafis, dan juga kartun atau animasi. Materi yang disampaikan dengan 

berbagai media yang dikontruksi dengan baik dan tepat harusnya dapat menjadi 

suatu hal yang lebih baik dalam hal menerima pesan daripada hanya sekedar 

dengan kata kata atau pun kalimat.[6] Hal ini dikarenakan ada beberapa kata yang 

terdapat di dalam Bahasa Aceh yang jika diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia membutuhkan kalimat yang panjang, misalnya: Beudeung, 

dibandingkan dengan penjelasan Beudeung adalah serbuk padi yang keluar pada 

saat pemisahan padi dengan batangnya, tentunya akan lebih mudah dicerna jika 

kita memberikan gambarnya. 
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2.4 Website 

2.4.1 Pengertian Website 

Suatu situs web (sering pula disebut situs, website atau site) merupakan 

suatu sebutan untuk sebuah atau sekelompok halaman web (web page), yang pada 

umumnya juga bagian daripada suatu nama domain (domain name) atau 

subdomain yang terdapat world wide web (www) di Internet. Sebuah web page 

merupakan suatu dokumen yang dapat ditulis dalam format HTML yang dapat 

diakses melalui http, yaitu  suatu protokol yang mampu mengirimkan informasi 

dari suatu server website untuk diperlihatkan kepada user melalui web browser 

baik yang bersifat statis maupun dinamis yang saling terkait membentuk satu 

rangkaian bangunan yang dihubungkan dengan penghubung halaman 

(hyperlink).[7] Didalam dunia website, pembelajaran terkait pemograman ini 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu Front end dan Back End. 

Front End, yang merupakan bagian yang memiliki peran dalam 

pengembangan website melalui HTML. Secara garis besar, Front End memiliki 

peran untuk mendevelop wajah suatu website, hasil kerja terlihat di client-side, 

dan kemampuan yang dibutuhkan ialah seperti HTML. Back End, yang 

merupakan bagian yang memiliki peran agar website dapat berjalan dan bekerja 

semestinya. Secara garis besar, Back End memiliki peran untuk mendevelop sisi 

server suatu website, hasil kerja terlihat di server-side, dan kemampuan yang 

dibutuhkan ialah seperti PHP dan kemampuan bahasa SQL, dalam kasus ini 

menggunakan relational database MySQL. 
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2.4.2 HTML  

Mengingat PHP digunakan untuk membuat aplikasi web, hal dasar yang 

perlu dipersiapkan adalah HTML (Hypertext Markup Language) atau disingkat 

HTML merupakan suatu skrip yang digunakan untuk keperluan menyajikan 

halaman web. Kode HTML dapat ditulis secara langsung atau secara tidak 

langsung. Penulisan kode HTML secara tidak langsung dapat dilakukan antara 

lain dengan menggunakan PHP. [8, p. 2] 

Pada awal mula nya, Internet masih berupa basis teks dimana pengguna 

yang melakukan akses perlu menggunakan suatu terminal yang tidak user 

friendly. Dengan perkembangan teknologi serta internet yang makin maju yang 

serta merta cepat serta didukung oleh dengan perangkat keras yang semakin baik, 

maka kebanyakan orang mulai berpikir bagaimana agar tampilan dari internet 

menjadi semakin bagus, sampai pada akhirnya ditentukannlah standar baru yang 

disebut HTTP dan HTML. 

Dengan adanya HTTP (Hypertext Transfer Protocol) itu sendiri, dapat 

membuat pengguna mendapatkan akses suatu halaman web melalui suatu protocol 

yang bernama TCP/IP.  Sedangkan HTML memungkinkan seorang web designer 

menjaadi lebih mudah dalam mendesain web serta melakukan pekerjaannya. Lalu 

HTTP itu sendiri beserta dengan HTML dikemudian hari dikenal dengan www. 

Sistem kerja daripada www ialah menampilkan file HTML yang berasal 

dari server web di komputer klien mempergunakana program yang khusus, seperti 

browser. Browser pada klien juga mengirimkan sebuah permintaan kepada server 
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web, lalu dikemudian di respon oleh daripada server web dengan mengirimkan file 

dengan format HTML. File yang berupa dalam format HTML ini berisi intruksi-

intruksi yang dimana kemudian diterjemahkan oleh browser yang terdapat 

dikomputer pengguna yang nantinya isi informasinya dapat diperlihatkan secara 

visual pada komputer pengguna. 

HTTP juga dapat dianggap sebagai suatu sistem kesatuan yang bermodel 

client/server. Browser dalam kasus ini berfungsi sebagai klien yang bertindak 

sebagai pengirim akan suatu perminataan ke server web yang diperuntukkan 

kepada permintaan web yang nantinya dikehendaki oleh pengguna. Suatu server 

web kemudian memenuhi permintaan tersebut, dan mengirimkan respon balasan 

melalui jaringan kepada browser. 

HTML juga dikenal atau dipahami sebagai standar Bahasa yang 

diperuntukkan untuk memperlihatkan dokumen web. Yang tentunya dapat 

dilakukan dengan HTML yaitu: 

 Controlling terhadap tampilan dari halaman web dan contohnya 

 Publish dokumen yang terkait secara online yang nanti nya dapat diakases di 

seluruh dunia. 

 Layanan form yang dapat dipergunakan untuk pendaftaran, maupun segala 

transaksi secara online. 

 Penambahan objek seperti audio, video, gambar, serta juga java dalam 

dokumen HTML. [9, pp. 2–3] 

2.4.3 PHP  
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PHP (Hypertext Preprosessor) merupakan suatu skrip yang memiliki sifat 

server-side yang dimana dapat ditambahkan ke dalam struktur HTML. Skrip pada 

PHP akan membuat suatu aplikasi dapat diintegrasikan ke dalam HTML sehingga 

suatu halaman web tidak memiliki sifat statis, tetapi jadi dinamis. Sifat server-side 

yang memiliki makna pengerjaan code dieksekusi di server, baru dikemudian 

hasilnya dikirimkan ke browser. [9] 

PHP merupakan suatu produk yang tergolong kepada produk OpenSource 

yang bisa dipergunakan dengan gratis tanpa perlu membayar untuk 

penggunaannya.  Sebuah interpreter PHP ketika mengeksekusi code PHP di sisi 

server (disebut server side) sedangkan jika tidak adanya interpreter PHP, maka 

kesemuaan code dan beserta aplikasi PHP yang dibuat tetap tidak bisa dieksekusi. 

PHP juga termasuk ke dalam standar bahasa yang dipergunakan di dalam dunia 

website.  PHP juga merupakan sebuah bahasa program yang berbentuk script yang 

diletakkan di dalam server web.[10, pp. 113–114] 

2.4.4 Basis Data 

Ketika kita menyimpan suatu data dalam file biasa memiliki banyak 

keterbatasan yang dirasakan. Semakin besar ukuran suatu berkas, maka pencarian 

akan data tersebut akan menjadi lebih sulit. Berkas biasa pula tidak memiliki 

kemampuan yang mampu untuk mengolah data, seperti halnya menghitung total 

dari suatu nilai, rata-rata, dan lain hal sebagainya. 

Hal terpenting didalam perihal ini ialah, adanya limit untuk mengendalikan 

suatu akses terhadap data yang dikehendaki. Tidak ada nya regulasi berkaitan 
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siapa yang boleh dan siapa yang tidak boleh mengakses data serta siapa yang 

boleh membaca dan tidak boleh menulis, dan sebagain.  

Oleh karena itu, sebaiknya digunakan tools penyimpanan data yang 

mutakhir, yakni basis data. Operasi data yang terjadi di dalam basis data secara 

umum mengikuti sebuah pola yang sama, yakni melalui beberapa rangkaian 

langkah seperti berikut: 

 Melakukan koneksi dengan sambungan database server. 

 Melakukan pemilihan basis data yang diinginkan. 

 Mampu melakukan perintah Create, Read, Update, Delete. 

 Mengakhiri sambungan. [9, p. 113] 

PHP memiliki suatu fungsi untuk melakukan koneksi ke basis data yang 

dimana dengan sejumlah fungsi untuk pengaturan seperti menghidupkan ataupun 

memutuskan connection dengan server basis data MySQL. PHP juga memiliki 

beragam fungsi, seperti melakukan hubungan dengan server basis data, misalnya 

Basis Data MSSQL Server, mSQL, SQLite, Oracle, PostgreSQL, dan lain 

sebagainya. Biasanya fungsi connection ke server basis data menggunakan suatu 

pola yang sama, yakni erver, post, user, password dan menggunakan pola berupa 

nama fungsi yang tidak jauh berbeda. [9, p. 124] 

Stucture Query Language atau yang lebih dikenal dengan SQL merupakan 

bahasa khusus yang dipergunakan untuk pengoperasian basis data. Guna 

mempermudah, SQL query kemudian akan dibagi menjadi berkelompok: 
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 Query pengelolaan basis data. 

 Query pengaksesan data suatu table. 

 Query yang dapat menanamkan data lebih dari satu table. 

Hal yang dimaksud di dalam kelompok tersebut ialah query dengan tujuan untuk: 

o Pembuatan suatu basis data 

o Penghapusan suatu basis data 

o Pembuatan suatu table 

o Pemodifikasian suatu table 

o Penghapusan suatu table 

o Penambahan suatu  User, dll [9, p. 114] 

Bahasa SQL juga dipergunakan oleh DBMS seperti : 

 MySQL 

 PosgreSQL 

 Oracle 

 SQL Server 97, 2000, dll 

 Inaterbase, dll [10, p. 92] 

Dalam studi kasus ini, peneliti menggunakan MySQL sebagai pilihan 

dalam tahap pengembangan. MySQL sendiri merupakan salah satu dari sekian 

banyak pilihan dari Relational Database.  My Structured Query Language atau 

yang lebih dikenala dengan sebutan MySQL merupakan program yang dapat 

membuat dan mengelola basis data atau juga sering disebut dengan sebutan 

Database Management Sistem atau DBMS, Adapun salah satu sifat-sifat daripada 
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DBMS ini ialah Open Source. MySQL pada awalnya merupakan produk pada 

platform Linux, dengan terus berkembangnya serta pengguna yang makin 

berkembang, serta lisensi dari basis data ini ialah Open Source, oleh karena nya 

para pengembang lalu merilis versi windows. 

MySQL juga dapat melakukan pengaksesan basis data yang memiliki sifat 

jaringan, yang dapat dipergunakan untuk softwate Multi User (Banyak Pengguna). 

Kelebihan daripada MySQL ialah penggunaan Bahasa query (permintaan) yang 

berstandarkan SQL. SQL juga bagian daripada suatu bahasa permintaan 

terstruktur, SQL telah menjadi suatu standar untuk semua software pengakses 

basis data seperti Oracle, PosgreSQL, SQL Server dan lain-lain. 

MySQL sebagai suatu software penghasil basis data tentu nya tidak 

berjalan sendiri tanpa adanya software yang memiliki UI (user interface) yang 

tentunya berguna untuk software pengkases basis data yang meerupakan hasil 

daripada MySQL dapat di support oleh banyak sofyware baik yang Open Source 

seperti PHP ataupun yang tidak Open Source seperti yang terdapat pada pada 

platform windows misalnya Visual Basic, Delphi, dan lainnya. 

MySQL sendiri tentunya didukung oleh software seperti: 

 PHP  

 Borland Delpho, Borland C++ Builder 

 Visual Basic 5.0/6.0 dan .Net 

 Visual FoxPro 

 Cold Fusion, dan masih banyak lagi [10, pp. 91–92] 
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2.4.5 XAMPP 

XAMPP adalah sebuah perangkat lunak yang bersifat opensource yang 

didalamnya mendukung banyak sistem operasi. XAMPP sendiri merupakan 

singkatan dari X atau emapat sistem operasi Apache, MySQL, PHP, Perl. Fungsi 

dari XAMPP adalah sebagai sebuah server yang berdiri sendiri (localhost). Sesuai 

dengan singkatannya aplikasi ini terdiri dari program Apache HTTP Server, 

database MySQL, dan menggunakan penerjemah Bahasa pemrograman PHP dan 

Perl.[11] Pengguna dari aplikasi ini akan dimudahkan dalam membuat web server 

yang dapat dijalankan pada sistem operasi apa saja hal ini dikarenakan XAMPP 

tersedia untuk windows, linux, MAC, dan Solaris.[12] 

Terdapat beberapa bagian di dalam XAMPP, yaitu sebagai berikut: 

a. Htdocs merupakan sebuah folder yang memiliki fungsi sebagai tempat 

penyimpanan file yang digunakan pada halaman website seperti script 

HTML, PHP dan script lainnya.  

b. PhpMyAdmin berfungsi untuk mengelola database MySQL yang ada 

dilaptop/komputer. 

c. Control Panel adalah sebuah layanan ang berfungsi untuk mengelola 

XAMPP seperti: mengelola layanan service, mengontrol XAMPP yang 

berkaitan dengan penggunanya,  menghidupkan dan mematikan 

XAMPP.[13] 
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2.4.6 Jquery 

Jquery adalah sebuah JavaScript library yang didesain untuk 

mempersingkat kode-kode JavaScript sehingga bisa membuat penulisan skrip 

program lebih sederhana. Dalam penggunaannya Jquery memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan JavaScript standar, hal ini dikarenakan Jquery dapat 

membuat kode JavaScript menjadi lebih sederhana dengan cara memanggil 

fungsi-fungsi yang telah disediakan oleh Jquery. Selain itu Jquery juga 

menyediakan layanan untuk membuat plugin dalam JavaScript, sehingga website 

akan lebih menarik dengan adanya tambahan tema, efek dan animasi.[14] 

2.4.7 CSS 

CSS (Cascading Style Sheet) merupakan sebuah dokumen yang berfungsi 

mengatur komponen pada halaman website, penggunaan dokumen ini memiliki 

fungsi untuk memformat halaman website yang standar menjadi halaman website  

yang lebih atraktif dan memiliki kualitas yang baik.[15] CSS bukanlah sebuah 

Bahasa pmrograman, umumnya CSS digunakan untuk membentuk tampilan 

halaman website yang dibuat dengan menggunakan HTML. CSS adalah sebuah 

aturan yang digunakan untuk mengelola komponen-komponen di dalam website  

agar lebih terstruktur dan serupa.[16] 

2.4.8 Bootstrap 

Bootstrap adalah sebuah framework CSS yang menyediakan media untuk 

membangun tata letak halaman website lebih mudah dan juga rapi selain itu 

bootstrap juga menyediakan berbagai kumpulan bagian antar muka dasar pada 
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website, juga modifikasi untuk tampilan website agar seluruh halaman website 

yang sedang dibuat atau dikembangkan sesuai dengan bagian-bagian lainnya. 

Bootstrap memiliki fungsi untuk menyediakan sekumpulan perangkat ang dapat 

digunakan untuk membuat website  sederhana dengan lebih mudah dan 

responsif.[13, p. 52] Bootstrap memiliki keunggulan dari segini kerangka yang 

dibangun dengan menggunakan teknologi CSS yang mudah untuk dipergunakan 

yaitu Less. Less memberikan lebih banyak keunggulan dan fleksibleitas dari pada 

CSS. Bootstrap menyediakan HTML, CSS, dan JavaScript yang siap dipakai serta 

mudah untuk dikembangkan.[17] 

2.5 UML (Unified Modeling Language) 

UML merupakan suatu sistem pemodelan visual sebagai sebuah media 

untuk merancang sistem berorientasi objek. UML merupakan suatu bahasa yang 

telah menjadi patokan pada gambaran, perancangan serta pembangunan software 

atau sistem aplikasi, yang meliputi penulisan kelas-kelas dalam bahasa 

pemrograman yang spesifik, skema database, dan komponen yang dibutuhkan 

dalam sistem perangkat lunak.[18] UML mempunyai beberapa diagram yang 

digunakan dalam perancangan sistem, yaitu: 

2.5.1 Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan sebuah alur kerja proses bisnis dan urutan 

kegiatan dalam sebuah proses. Activity Diagram ini sama seperti flowchart yaitu 

bisa menggambarkan alur proses kerja dari suatu kegiatan ke kegiatan yang 

lainnya. Pembuatan pemodelan Activity Diagram di awal suatu proses akan 
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membantu dalam memahami proses secara keseluruhan.[19] Berikut adalah 

simbol-simbol yang terdapat di dalam Activity Diagram: 

Tabel 2.1 Simbol-simbol Activity Diagram 

 
Nama  Simbol Keterangan 

Innitial State 

 

Menggambarkan awal suatu aktivitas 

Final State 

 

Menggambarkan berakhirnya aktivitas 

Activity 

 

Menggambarkan aktivitas yang dilakukan sistem 

Decision 

 

Menggambarkan pilihan kondisi untuk 

mengambil keputusan  

Control Flow  Menggambarkan arus aktivitas 

 

2.5.2 Use Case 

Use Case merupakan suatu teknik yang dipakai dalam sebuah 

pengembangan software agara dapat memahami kebutuhan fungsional dari sebuah 

sistem.[20] Use Case adalah deskripsi dari sekelompok simbol yang saling terkait 

dan membentuk sebuah sistem secara terstruktur yang dilakukan oleh aktor. Use 

Case digambarkan dengan urutan langkah sederhana, biasana use case dengan 

bentuk elips dengan garis yang terhubung ke aktor dan berisi nama.[16] Berikut 

adalah simbol-simbol yang terdapat di dalam use case: 
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Tabel 2.2 Simbol-simbol Use Case 

Nama Simbol Keterangan 

Actor 

 

Seseorang atau sesuatu yang 

berinteraksi dengan sistem  

Use Case 
 

Gambaran fungsionalitas 

sistem 

Association  
Menghubungkan actor 

dengan use case 

 

2.6 ERD 

Entity Relationship Diagram atau yang lebih akrab dengan sebutan ERD 

merupakan suatu teknik pendekatan yang dapat menyatakan atau yang dapat 

menggambarkan hubungan suatu model. Didalam hubungan tersebut dapat 

dinyatakan yang utama daripada ERD ialah menunjukan Entity dan Relationship, 

yang terdapat di Entity berikutnya. Menurut Simarmata, Entity Relationship 

Diagram ialah tools pemodelan data utama yang dapat mambantu 

pengorganisasian suatu data di dalam suatu proyek ke dalam entitas-entitas serta 

mampu menentukan suatu hubungan antar entitas tersebut. Proses yang terjadi 

memungkinkan seorang analis menghasilkan struktur basis data dapat disimpan 

dan diambil secara efisien. Simbol-simbol dalam ERD adalah sebagai berikut: 

a. Entity: merupakan suatu hal yang nyata maupun suatu hal abstrak yang 

memiliki karakteristik tempat yang akan menyimpan data. 

b. Attribute: merupakan suatu ciri umum dari semua maupun sebagian besar 

daripada instansi di entity tertentu. 

c. Relation: merupakan suatu hubungan alamiah yang terjadi diantara satu atau 

lebih entity. 
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d. Link: merupakan suatu garis yang menjadi penghubung atribut dengan 

kumpulan entity dan kumpulan entity dengan relation.[21] 

2.7 Prototype 

Prototype ialah versi pertama daripada suatu sistem yang digunakan untuk 

mendemonstrasikan konsep-konsep, percobaan rancangan, dan menemukan lebih 

banyak masalah dan solusi memungkinkan.[22] Sistem prototype juga 

mengizinkan user untuk mengetahui bagaimana sistem berjalan dengan baik. 

Metode prototype digunakan di dalam penelitian ini memiliki tujuan agar 

peneliti mendapatkan gambaran daripada aplikasi yang akan dibangun dan 

dikembangkan melalui tahapan-tahapan pembangunan aplikasi prototype yang 

nanti nya terlebih dahulu akan dilakukan evaluasi oleh user. Untuk aplikasi 

prototype yang telah dilakukan evaluasi oleh user, tahap berikutnya ialah akan 

dijadikannya acuan untuk pembuatan aplikasi yang akan menjadi cikal bakal 

dijadikannya produk akhir sebagai output dari penelitian ini. 

 

Gambar 2.1 Prototype Models 
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Penjelasan daripada metode prototype ini dimulai dengan mendengarkan 

feedback serta kebutuhan dari user. Pihak developer dan user bertemu dan 

bersama-sama menetapkan tujuan daripada keseluruhan perangkat lunak dan 

melakukan identifikasi terhadap syarat yang diperlukan.[23] 

2.8 Pembahasan Penelitian Yang Relevan 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1. Adang 

Permana 

Rancang Bangun 

Kamus Online 

Berbasis Web 

Menggunakan 

Bahasa Pemrograman 

PHP dan MySQL 

Pada website ini di sediakan fasilitas 

website yang digunakan oleh admin 

untuk menambah, mengapus, dan 

mengupdate database Bahasa 

Inggris. Website ini ditujukan untuk 

pengguna yang menginginkan 

informasi Bahasa Inggris. Website 

dapat diakses melalui web Browser 

di jaringan internet.  

2. Agil M. 

Caesar 

(2018) 

Perancangan Aplikasi 

Bahasa Aceh 

Berbasis Android 

Aplikasi Kamus Bahasa Aceh 

berbasis Android ini sangat mudah 

digunakan dan prkatis sebagai suatu 

acuan awal untuk menerjemahkan 

kata-kata yang sering digunakan di 

masyarakat.  Aplikasi ini dibangun 

dengan menggunakan teknologi 
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Android Studio, menggunakan 

bahasa pemrograman Java dan hanya 

dapat dijalankan pada smartphone 

android. Aplikasi ini hanya bisa 

menerjemahkan dari bahasa 

Indonesia ke Bahasa Aceh, tidak bisa 

sebaliknya. 

3. Imaddudin 

Aziz dan 

Hani 

Harafani 

Aplikasi Kamus 

Bahasa Betawi 

berbasis Android 

menggunakan metode 

Sequencial Search 

Aplikasi kamus Bahasa Betawi 

berbasis android dapat digunakan 

sebagai media yang efisien dan 

efektif menterjemahkan Bahasa 

Betawi. Selain itu kamus Bahasa 

Betawi ini menggunakan Algortitma 

sequential search, 

4. Jhoni 

Pranata 

Sembiring 

Perancangan Aplikasi 

Kamus Bahasa 

Indonesia – Karo 

Online berbasis Web 

dengan Metode 

Sequential Search 

Aplikasi kamus Bahasa Indonesia-

Karo berbasis web dapat 

menerjemahkan kata dari Bahasa 

Indonesia ke Bahasa Karo yang bisa 

dijadikan salah satu pilihan untuk 

masyarakat yang ingin belajar 

Bahasa Karo. Aplikasi ini 

menggunakan penerapan metode 

Sequential search yang berfungsi 
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dengan baik. Dan algoritma 

pencarian yang digunakan dianggap 

sangat sesuai, hal ini dikarenakan 

proses pencarian kata dalam aplikasi 

dianggap cepat. Perancangan aplikasi 

Kamus Bahasa Indonesia – Karo 

dapat dibangun dengan beberapa 

perangkat lunak seperti 

Dreamweaver, MySQL, dan apache 

dengan menggunakan metode 

Sequential search. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.4 Metode Penelitian 

Metode penelitian membahas tentang tata cara pelaksanaan penelitian. 

Metode penelitian ini sering dikaitkan dengan prosedur penelitian dan teknik 

penelitian. Ketiga hal ini tidak dapat dipisahkan karena saling berhubungan 

sehingga sulit untuk dibedakan.[24, p. 21] Metode penelitian merupakan metode 

atau cara ilmiah yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara atau metode yang digunakan ini dapat 

menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan dan bagaimana data itu diperoleh. 

Agar tujuan dari suatu penelitian tercapai maka diperlukan suatu metode yang 

relevan.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Research and Development dikarenakan metode ini digunakan untuk membuat 

produk tertentu, serta untuk mengevaluasi keefektifan dari produk yang dibuat. 

Research and Development adalah metode penelitian yang berfungsi untuk 

menmbuat produk tertentu dan mengevaluasi keefektifan suatu produk. Untuk 

dapat memproduksi suatu produk kita harus menggunakan metode penelitian yang 

bersifat anilisis kebutuhan dan untuk mengevaluasi keefektifan suatu produk agar 

dapat digunakan di masyarakat luas, maka dibutuhkan penelitian untuk 

mengevaluasi keefektifan suatu produk. Jadi penelitian pengembangan bersifat 

longitudinal (dapat bertahap multiyear)[25, p. 333]. 
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Langkah yang peneliti ambil dalam melakukan penelitian ini yaitu 

melakukan pengumpulan data untuk mengetahui apakah website ini dibutuhkan 

oleh kebanyakan user, melakukan perencaan rancangan yang akan dibuat sesuai 

dengan kebutuhan.  

3.5 Tahapan Penelitian 

Tabel 3.1 Tahapan Penelitian 

Sistematika Penelitian 

Requirement 

analysis and 

definition 

 

User interface 

prototyping 
 

Architecture & 

component 

design and 

prototyping 
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Implementation 

and sistem 

testing 

 

 

Pada penelitian ini terdapat empat tahap yaitu; Requirement Analysis & 

Definition, User Interface Prototyping, Architecture & Component Design and 

Prototyping, dan Implementation and Sistem Testing. Berikut adalah penjelasan 

tahap penelitian: 

1. Requirement Analysis & Definition 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap masalah yang sedang terjadi 

pada objek penelitian. Analisis permasalahan dilakukan dengan melihat website 

kamus online Bahasa Aceh yang sudah ada. Selain melakukan analisis 

permasalahan, peneliti juga melakukan analisis kebutuhan sistem.  
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2. User Interface Prototyping 

Setelah tahap diatas, maka dilakukan identifikasi Kembali terhadap 

kebutuhan sistem, apakah kebutuhan sistem telah terindentifikasi dengan baik atau 

belum. Jika sudah, maka dapat dilakukan proses pembuatan user interface 

prototype. User interface prototype ini adalah tampilan dan interaksi tentang 

aplikasi yang dibangun. 

3. Architecture & Component Design and Prototyping 

Setelah prototype user interface telah selesai dibuat, proses selanjutnya 

adalah membuat desain dan prototype arsitektur dan komponen-komponen 

aplikasi yang dibangun serta nantinya digunakan sebagai tumpuan untuk membuat 

aplikasi final. 

4. Implementation and Sistem Testing 

Selanjutnya, jika semua proses sebelumnya telah dilakukan maka hasil 

dari keseluruhannya ialah prototype yang dapat menjadi sebagai acuan terhadap 

pembuatan website. Setelah website berhasil dibangun, maka lebih baiknya 

dilakukan beberapa testing guna untuk mengetahui serta menguji kualitas dari 

website yang telah dibangun. Dan setelah itu, kita dapat melakukan evaluasi, 

apakah website yang telah dibangun sesuai dengan kebutuhan, jika ia maka dapat 

langsung diimplementasikan. 

3.3 Instrumen Penelitian 

 Intrumen penelitian adalah peralatan yang digunakan untuk mendapatkan 

data yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diperoleh jawaban yang utuh 
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tentang manual proses dari sistem yang akan dikembangkan. Variabel penelitian 

yang diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator variabel yang kemudian 

dijadikan sebagai tolak ukur penyusunan item-item instrumen, bisa berupa 

pernyataan atau pertanyaan.[24, p. 72] Di dalam penelitian ini dibutuhkan 

kuisioner yang perlu diisi oleh beberapa ahli untuk menguji secara fungsional 

terhadap sistem yang telah dibangun serta mengetahui seberapa baik website  

yang telah dibuat dan agar dapat menghitung hasil kuisioner untuk mendapatkan 

hasil uji sistem. Instrumen penelitian yang dibagikan kepada ahli yaitu berupa 

rubrik penilaian kinerja sistem. Fungsi yang menjadi penilaian dalam rubrik 

penilaian kinerja terhadap sistem terdiri dari lima fungsi yaitu: fungsi login, fungsi 

mengelola data, fungsi review data, fungsi menampilkan data, dan fungsi 

menginput data. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Kinerja 

No Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan 

Penilaian 

Keterangan 
Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

Admin 

A. Login  

1. 

Pada saat login, 

masukkan email dan 

password yang tepat 

kemudian klik login 

 

Sistem akan menerima 

dan menampilkan 

halaman utama admin 

   

2. 

Pada saat login, 

masukkan email dan 

password yang salah 

kemudian klik login 

Sistem akan menolak 

dan menampilkan 

pemberitahuan: 

“Whoops! Something 

went wrong.” 
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B. Mengelola Data 

3. 

Pada saat menambah 

data, masukkan kosa 

kata dan 

terjemahannya 

kemudian klik kirim 

 

Sistem akan 

menampilkan inputan 

data 

   

4. 

Pada saat menambah 

data, masukkan kosa 

kata dan kosongkan 

bagian terjemahannya 

kemudian klik kirim 

 

Sistem akan menolak 

dan menampilkan 

pemberitahuan: 

“Please fill out this field” 

   

5. 

Admin dapat 

mengubah data 

seperti kosa kata, 

terjemahan, deskripsi 

dan gambar 

 

Sistem akan mengubah 

data seperti kosa kata, 

terjemahan, deskripsi 

dan gambar 

   

6. 

Admin dapat 

menghapus data 

 

Sistem akan menghapus 

data 
   

C. Review Data 

7. 

Admin dapat 

menerima, menolak, 

dan mengedit saran 

data dari user 

Sistem akan 

menampilkan data yang 

diterima atau diedit oleh 

admin dan akan 

menghapus data yang di 

tolak oleh admin 

 

   

8. 

Admin dapat 

menyediakan dan 

mengabaikan 

terjemahan kosa kata 

yang diminta oleh 

user 

Sistem akan 

menampilkan data yang 

disediakan oleh admin 

dan akan menghapus 

hapus data yang 

diabaikan oleh admin  
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User 

A. Menampilkan Data 

1.  
User mengklik kosa 

kata yang ada 

Sistem menampilkan 

data sesuai dengan kosa 

kata yang diklik oleh 

user 

   

2. 

User mencari 

terjemahan kosa kata 

yang terdapat 

didalam kamus 

Sistem menampilkan 

terjemahan, deskripsi 

serta gambar sesuai 

dengan kosa kata yang 

dicari oleh user 

   

3. 

User mencari 

terjemahan kosa kata 

yang tidak terdapat 

didalam kamus 

Sistem menampilkan 

“data not found” 
   

B. Mengiput Data 

4. 

Pada saat user 

menyarankan data, 

masukkan kosa kata 

dan terjemahannya 

kemudian klik kirim 

Sistem akan 

menampilkan 

pemberitahuan: 

“Berhasil menyarankan 

terjemahan” 

   

5. 

Pada saat user 

menyarankan data, 

masukkan kosa kata 

dan kosongkan 

bagian terjemahannya 

kemudian klik kirim 

Sistem akan menolak 

dan menampilkan 

pemberitahuan: 

“Please fill out this field” 

   

6. 

Pada saat user 

merequest data, 

masukkan kosa kata 

kemudian klik kirim 

Sistem akan 

menampilkan 

pemberitahuan: 

“Berhasil request 

terjemahan” 

   

7. 

Pada saat user 

merequest data, 

kosongkan inputan 

kosa kata kemudian 

Sistem akan menolak 

dan menampilkan 

pemberitahuan: 
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klik kirim 

“Please fill out this field” 

 

3.4 Teknik Pengumpulan data 

 Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan studi pustaka dimana data 

diperoleh dari berbagai sumber bacaan baik itu bersumber dari buku, internet, 

jurnal maupun e-book yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan. Adapun sumber bacaan yang terkait yaitu tentang kamus online 

atraktif bahasa Aceh berbasis website. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa rubrik 

penilaian kinerja yang terdiri dari 15 pertanyaan dengan sistem penilaian 

menggunkan skala Guttman dan diuji oleh 3 orang ahli IT. Untuk menghitung 

seberapa besar kesesuaian fungsi pada sistem yang telah diuji, maka dapat 

digunakan rumus berikut: 

  
 

 
 X 100 % 

Keterangan: 

P = Nilai Persentase 

F = Banyaknya jawaban penguji tiap soal 

N = Jumlah penguji 

Adapun kriteria penilaian rata-rata untuk respon penguji terhadap 

pengujian sistem yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian rata-rata 

Keterangan Persentase 

Sangat Mudah/ Sesuai 80 % - 100 % 

Mudah/ Sesuai 60 % - 79,99 % 

Cukup Mudah/ Sesuai 40 % - 59,99 % 

Tidak Mudah/ Sesuai 20 % - 39,99 % 

Sangat Tidak Mudah/ Tidak Sesuai 0 % - 19,99 % 

 

3.6 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

merancang suatu sistem yang memiliki tahapan-tahapan kerja yang tersusun 

secara logis.  Perancangan sistem yang dilakukan adalah pembuatan “Kamus 

Online Atraktif Bahasa Aceh Berbasis Website”. Dalam tahapan perancangan 

suatu sistem terdapat tahapan-tahapan untuk pemodelan perancangan yang akan 

dibuat, yaitu sebagai berikut: 

3.6.1 Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk memetakan kebutuhan user. Adapun 

gambaran rancangan use case diagram adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Use Case Diagram 

3.6.1.1 Activity Diagram  

Activity diagram pada perancangan sistem ini terdapat dua activity 

diagram yaitu activity diagram dari segi admin dan user.  
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a) Halaman Login 

 

Gambar 3.2 Activity Diagram Login 

 

Pada gambar 3.2 aktivitas akan dimulai ketika admin mengakses halaman 

login kemudia memasukkan e-mail dan password untuk login. Kemudian sistem 

akan mengecek apakah e-mail dan password yang di input oleh admin sudah 

benar, jika sudah benar maka sistem akan menampilkan halaman login. 
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b) Halaman Home (Mengelola Data) 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Home (Mengelola Data) 

 

Gambar 3.3 menunjukkan bahwa aktivitas akan dimulai ketika admin 

memilih menu untuk menambah data, mengedit data atau mengahapus data. 

Sedangkan sistem akan menampilkan bagan sesuai dengan menu yang dipilih oleh 

admin. Kemudian data akan terperbarui sesuai dengan inputan dari admin. 
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c) Halaman Home (Review Data) 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Home (Review Data) 

Gambar 3.4 menunjukkan bahwa aktivitas akan dimulai ketika admin 

memilih menu saran atau request. Sedangkan sistem akan menampilkan bagan 

dari menu yang dipilih kemudian admin akan mengkonfirmasi apakah data yang 

terdapat di dalam bagan saran atau request akan diterima, ditolak, diedit, 



37 
 

 
 

disediakan atau diabaikan. Setelah admin mengonfirmasi data tersebut akan 

terperbarui pada halaman kamus. 

d) Halaman Kamus 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Kamus 

 

Gambar 3.5 menunjukan aktivitas akan dimulai ketika mengakses halaman 

kamus dan sistem akan menampilkan data yang terdapat di halaman kamus, 

kemudian user dapat memilih menu translate atau dapat mengklik langsung kosa 

kata yang terdapat pada halaman kamus untuk melihat detail dari kosa kata 

tersebut. 
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e) Halaman Translate 

 

Gambar 3.6 Activity Diagran Translate 

 

Gamabr 3.6 menunjukkan aktivitas akan dimulai ketika user menginput kosa kata 

untuk diterjemahkan atau memilih salah satu dari 3 menu yang disediakan, yaitu: 

menu kamus, saran terjemahan atau request terjemahan dimana pada menu saran 

dan request terjemahan sistem akan menampilkan bagan untuk user memasukkan 

data yang akan disarankan atau diminta. Data dari saran dan request akan masuk 

ke dalam bagan saran dan request pada halaman admin. 
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3.6.2 Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data ini dimaksudkan untuk menganalisa dan 

mengidentifikasikan kebutuhan-kebutuhan table basis data yang diperlukan 

sistem. 

3.6.2.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD adalah gambaran hubungan antara entitas satu dengan entitas lain, 

yang memiliki berinteraksi dan memiliki hubugan diantaranya. 

 

Gambar 3.7 Entity Relationship Diagram 
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3.6.2.2 Struktur Tabel 

Struktur table merupakan urutan isi atau data-data item yang ada pada 

basis data. Adapun struktur table: 

1) Tabel A 

a. Nama Tabel : dictionaries 

b. Primary Key : id 

c. Jumlah Field : 8 

Tabel 3.4 dictionaries 

 

2) Tabel B 

a. Nama Tabel : users 

b. Primary Key : id 

c. Jumlah Field : 8 
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Tabel 3.5 users 

 

3) Tabel C 

a. Nama Tabel : vocabulary_requests 

b. Primary Key : id 

c. Jumlah Field : 5 

Tabel 3.6 vacabulary_request 

 

 

4) Tabel D 

a. Nama Tabel : vocabulary_suggestions 

b. Primary Key : id 

c. Jumlah Field : 6 
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Tabel 3.7 vocabular_suggestions 

 

3.6.3 Desain Sistem 

Berikut ini merupakan interface rancangan input dan output dari 

perancangan dan pembuatan kamus online aktraktif Bahasa Aceh berbasis 

website. 

a) Tampilan Desain Halaman Awal 

 

Gambar 3.8 Tampilan Desain Halaman Awal 
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b) Tampilan Desain Halaman Translate 

 

Gambar 3.9 Tampilan Desain Halaman Translate 

 

c) Tampilan Desain Bagan SaranTerjemahan 

 

Gambar 3.10 Tampilan Desain Bagan SaranTerjemahan 
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d) Tampilan Desain Bagan Request Terjemahan 

 

Gambar 3.11 Tampilan Desain Bagan Request Terjemahan 

 

e) Tampilan Desain Halaman Login Admin 

 

Gambar 3.12 Tampilan Desain Halaman Login Admin 
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f) Tampilan Desain Halaman Lupa Password Admin 

 

Gambar 3.13 Tampilan Desain Halaman Lupa Password Admin 

 

g) Tampilan Desain Halaman Home Admin 

 

Gambar 3.14 Tampilan Desain Halaman Home Admin 
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h) Tampilan Desain Bagan Tambah Data 

 

Gambar 3.15 Tampilan Desain Bagan Tambah Data 

 

i) Tampilan Desain Bagan Saran 

 

Gambar 3.16 Tampilan Desain Bagan Saran 
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j) Tampilan Desain Bagan Request 

 

Gambar 3.17 Tampilan Desain Bagan Request 

 

3.7 Jadwal Penelitian 

Tabel 3.8 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu (2021) 

Februari Maret  April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Studi 

Literatur 

                        

2 Observasi                         

3 Menyusun 

Proposal  

                        

4 Seminar 

Proposal 

                        

5 Pengumpulan 

Kebutuhan 

                        

6 Membangun 

Prototype 
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7 Evaluasi 

Prototype 

                        

8 Coding                         

9 Pengujian 

Sistem 

                        

10 Evaluasi 

Sistem 

                        

11 Pembangunan 

Sistem 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil  

Perancangan “Kamus Online Atraktif Bahasa Aceh berbasis Website” 

telah dilakukan melalui beberapa tahapan, seperti tahapan analisis yang dimana 

peneliti melakukan analisa kebutuhan untuk memenuhi apa saja yang diperlukan 

yang berkaitan dengan perancangan kamus online atraktif bahasa aceh berbasis 

website, maka penelitian serta pengembangan yang dilakukan memiliki tujuan 

untuk menghasilkan sebuah sistem “Kamus Online Atraktif Bahasa Aceh berbasis 

Website” yang mempermudah dalam proses penerjemahan yang dapat dilakukan 

kapanpun dan dimanapun selama terkoneksi dengan internet. Sistem ini dirancang 

agar adanya sebuah website terkait terjemahan bahasa Aceh yang atrakrif, yang 

dimana sebelumnya setelah dilakukannya research belum adanya Website Kamus 

Online Bahasa Aceh yang atraktif.  

4.1.1 Halaman Utama (Halaman Awal) 

Halaman utama merupakan halaman pertama kali dibuka ketika website 

diakses. Adapun tampilannya dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.1 Halaman Utama (Halaman Awal) 
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4.1.2 Halaman Translate 

Halaman Translate merupakan halaman untuk user menerjemahkan secara 

manual kata yang ingin diterjemahkan. 

 

 

Gambar 4.2 Halaman Translate 
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4.1.3 Bagan Saran Terjemahan 

Bagan saran merupakan bagan yang dipersiapkan agar user dapat 

menyarankan terjemahan kata-kata dimana user sudah mengetahui terjemahan 

dari kata-kata tersebut, namun kata kata tersebut akan ditinjau kembali oleh admin 

sebelum masuk ke sistem.  

 

Gambar 4.3 Bagan Saran Terjemahan 

4.1.4 Bagan Request Terjemahan 

Bagan request merupakan bagan yang dipersiapkan agar user dapat 

melakukan request terhadap kosa kata yang belum ada pada sistem dan user 

belum mengetahui terjemahan dari kata kata tersebut, kata yang di request akan 

melalui tahapan peninjauan oleh admin sebelum admin memasukkan data nya ke 

sistem. 



53 
 

 
 

 

Gambar 4.4 Bagan Request Terjemahan 

4.1.5 Halaman Login Admin 

Halaman login dikhususkan untuk admin masuk ke sistem dengan 

memasukkan email dan password terlebih dahulu, serta menekan tombol login. 

 

Gambar 4.5 Halaman Login 
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4.1.6 Halaman Lupa Password Admin 

Halaman ini dipersiapkan apabila admin melupakan password dan reset 

link nya dikirimkan ke email yang dituju. 

 

Gambar 4.6 Halaman Lupa Password Admin 

4.1.7 Halaman Admin 

Halaman admin merupakan halaman yang berisikan beberapa list kosa 

kata dari Kamus Bahasa Aceh. Pada halaman admin juga terdapat beberapa bagan 

seperti Tambah Data, Saran, Request, dan proses CRUD pada kosa kata tertentu. 

 

Gambar 4.7 Halaman Admin 
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4.1.8 Bagan Tambah Data 

Bagan Tambah Data diperuntukkan untuk menambahkan kosa kata, 

dimana admin harus menginput kosa kata dan terjemahannya, sedangkan untuk 

deskripsi dan gambar bersifat opsional. 

 

Gambar 4.8 Bagan Tambah Data 

4.1.9 Bagan Saran 

Bagan saran diperuntukkan untuk meninjau kosa kata serta deskripsi yang 

telah disarankan oleh user. 

 

Gambar 4.9 Bagan Saran 
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4.1.10 Bagan Request 

Bagan request diperuntukkan untuk meninjau kosa kata yang di request 

oleh user. Dimana admin dapat menerima atau mengabaikan kosa kata yang di 

request oleh user. 

 

Gambar 4.10 Bagan Request 

4.2 Hasil Evaluasi 

Tahap evaluasi sistem adalah suatu tahap pengujian sistem yang dilakukan 

oleh pengguna dan yang melakukan uji sistem terhadap kamus online atraktif 

Bahasa Aceh adalah ahli IT dikarenakan mereka memiliki pengetahuan yang luas 

tentang perangkat lunak, perangkat keras dan jaringan, sehingga mereka lebih 

mengetahui dan memahami tentang sistem yang telah dibuat peneliti. Jumlah ahli 

yang melakukan pengujian terhadap sistem yaitu sebanyak 3 orang laki-laki. 

Tahap evaluasi ini sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dari penelitian yang dilakukan, evaluasi ini di uji langsung oleh 

beberapa ahli dengan mengisi rubrik penilaian kinerja yang telah disiapkan oleh 

peneliti. 
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 Berikut ini adalah hasil presentase dari rubrik penilaian kinerja yang telah 

diperoleh dari 3 ahli: 

1) Fungsi Login 

Tabel 4.1 Data dan Hasil Rubrik Penilaian Kinerja Fungsi Login 

No Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1. 

Pada saat login, masukkan 

email dan password yang tepat 

kemudian klik login 

Sistem akan menerima dan 

menampilkan halaman utama 

admin 

3 0 

2. 

Pada saat login, masukkan 

email dan password yang salah 

kemudian klik login 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pemberitahuan: 

“Whoops! Something went 

wrong.”  

3 0 

Jumlah Tanggapan 6 0 

Presentase 100% 0% 

 

Berdasarkan hasil presentase data rubrik penilaian kinerja pada fungsi 

login, maka didapatkan bahwa ahli memberikan respon positif terhadap fungsi 

login, dengan nilai presentase yang didapat ialah 100% memberikan jawaban 

sesuai dan 0% yang memberi jawaban tidak sesuai. Hal ini dapat diartikan bahwa 

fungsi login sangat sesuai. 
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2) Fungsi Mengelola Data 

Tabel 4.2 Data dan Hasil Rubrik Penilaian Kinerja Fungsi Mengelola Data 

No Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1. 

Pada saat menambah data, 

masukkan kosa kata dan 

terjemahannya kemudian klik 

kirim 

Sistem akan menampilkan 

inputan data 
3 0 

2. 

Pada saat menambah data, 

masukkan kosa kata dan 

kosongkan bagian 

terjemahannya kemudian klik 

kirim 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pemberitahuan: 

“Please fill out this field” 

3 0 

3. 

Admin dapat mengubah data 

seperti kosa kata, terjemahan, 

deskripsi dan gambar 

Sistem akan mengubah data 

seperti kosa kata, terjemahan, 

deskripsi dan gambar 

3 0 

4. Admin dapat menghapus data Sistem akan menghapus data 3 0 

Jumlah Tanggapan 12 0 

Presentase 100% 0% 

 

Berdasarkan hasil presentase data rubrik penilaian kinerja pada fungsi 

mengelola data, maka didapatkan bahwa ahli memberikan respon positif terhadap 

fungsi tersebut, dengan nilai presentase yang didapat ialah 100% memberikan 

jawaban sesuai dan 0% yang memberi jawaban tidak sesuai. Hal ini dapat 

diartikan bahwa fungsi mengelola data sudah sangat sesuai. 
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3) Fungsi Review Data 

Tabel 4.3 Data dan Hasil Rubrik Penilaian Kinerja Fungsi Review Data 

No Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan Sesuai 

Tidak 

Sesuai 

1. 

Admin dapat menerima, 

menolak, dan mengedit saran 

data dari user 

Sistem akan menampilkan 

data yang diterima atau diedit 

oleh admin dan akan 

menghapus data yang di tolak 

oleh admin 

2 1 

2. 

Admin dapat menyediakan dan 

mengabaikan terjemahan kosa 

kata yang diminta oleh user 

Sistem akan menampilkan 

data yang disediakan oleh 

admin dan akan menghapus 

hapus data yang diabaikan 

oleh admin  

2 1 

Jumlah Tanggapan 4 2 

Presentase 67% 33% 

 

Berdasarkan hasil presentase data rubrik penilaian kinerja pada fungsi 

review data, maka didapatkan bahwa ahli memberikan respon positif terhadap 

fungsi tersebut, dengan nilai presentase yang didapat ialah 67% memberikan 

jawaban sesuai dan 33% yang memberi jawaban tidak sesuai. Hal ini dapat 

diartikan bahwa fungsi review data masih harus diperbaiki agar sistem berjalan 

sesuai dengan fungsi. 
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4) Fungsi Menampilkan Data 

Tabel 4.4 Data dan Hasil Rubrik Penilaian Kinerja Fungsi Menampilkan 

Data 

No Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1. 
User mengklik kosa kata 

yang ada 

Sistem menampilkan data sesuai 

dengan kosa kata yang diklik oleh 

user 

3 0 

2. 

User mencari terjemahan 

kosa kata yang terdapat 

didalam kamus 

Sistem menampilkan terjemahan, 

deskripsi serta gambar sesuai 

dengan kosa kata yang dicari oleh 

user 

2 1 

3. 

User mencari terjemahan 

kosa kata yang tidak 

terdapat didalam kamus 

Sistem menampilkan “data not 

found” 
1 2 

Jumlah Tanggapan 6 3 

Presentase 67% 33% 

 

Berdasarkan hasil presentase data rubrik penilaian kinerja pada fungsi 

menampilkan data, maka didapatkan bahwa ahli memberikan respon positif 

terhadap fungsi tersebut, dengan nilai presentase yang didapat ialah 67% 

memberikan jawaban sesuai dan 33% yang memberi jawaban tidak sesuai. Hal ini 

dapat diartikan bahwa fungsi menampilkan data masih harus diperbaiki agar 

sistem berjalan sesuai dengan fungsi, terutama pada bagian untuk menampilkan 

pesan jika kosa kata yang dicari tidak terdapat di dalam kamus. 
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5) Fungsi Menginput Data 

Tabel 4.5 Data dan Hasil Rubrik Penilaian Kinerja Fungsi Menginput Data 

No Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1. 

Pada saat user menyarankan 

data, masukkan kosa kata dan 

terjemahannya kemudian klik 

kirim 

Sistem akan menampilkan 

pemberitahuan: 

“Berhasil menyarankan 

terjemahan” 

2 1 

2. 

Pada saat user menyarankan 

data, masukkan kosa kata dan 

kosongkan bagian 

terjemahannya kemudian klik 

kirim 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pemberitahuan: 

“Please fill out this field” 

2 1 

3. 

Pada saat user merequest 

data, masukkan kosa kata 

kemudian klik kirim 

Sistem akan menampilkan 

pemberitahuan: 

“Berhasil request terjemahan” 

2 1 

4.  

Pada saat user merequest 

data, kosongkan inputan kosa 

kata kemudian klik kirim 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pemberitahuan: 

“Please fill out this field” 

2 1 

Jumlah Tanggapan 8 4 

Presentase 67% 33% 

 

Berdasarkan hasil presentase data rubrik penilaian kinerja pada fungsi 

menginput data, maka didapatkan bahwa ahli memberikan respon positif terhadap 

fungsi tersebut, dengan nilai presentase yang didapat ialah 67% memberikan 

jawaban sesuai dan 33% yang memberi jawaban tidak sesuai. Hal ini dapat 

diartikan bahwa fungsi menginput data masih harus diperbaiki agar sistem 

berjalan sesuai dengan fungsi. 
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6) Fungsi Keseluruhan 

 

Tabel 4.6 Data dan Hasil Rubrik Penilaian Kinerja Keseluruhan Fungsi 

No Deskripsi Pengujian Hasil yang diharapkan Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1. 

Pada saat login, masukkan 

email dan password yang 

tepat kemudian klik login 

Sistem akan menerima dan 

menampilkan halaman utama 

admin 

3 0 

2. 

Pada saat login, masukkan 

email dan password yang 

salah kemudian klik login 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pemberitahuan: 

“Whoops! Something went 

wrong.”  

3 0 

3. 

Pada saat menambah data, 

masukkan kosa kata dan 

terjemahannya kemudian 

klik kirim 

Sistem akan menampilkan inputan 

data 
3 0 

4. 

Pada saat menambah data, 

masukkan kosa kata dan 

kosongkan bagian 

terjemahannya kemudian 

klik kirim 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pemberitahuan: 

“Please fill out this field” 

3 0 

5. 

Admin dapat mengubah 

data seperti kosa kata, 

terjemahan, deskripsi dan 

gambar 

Sistem akan mengubah data seperti 

kosa kata, terjemahan, deskripsi 

dan gambar 

3 0 

6. 
Admin dapat menghapus 

data 
Sistem akan menghapus data 3 0 

7. 

Admin dapat menerima, 

menolak, dan mengedit 

saran data dari user 

Sistem akan menampilkan data 

yang diterima atau diedit oleh 

admin dan akan menghapus data 

yang di tolak oleh admin 

2 1 

8. 

Admin dapat menyediakan 

dan mengabaikan 

terjemahan kosa kata yang 

Sistem akan menampilkan data 

yang disediakan oleh admin dan 

akan menghapus hapus data yang 

2 1 
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Berdasarkan hasil presentase data rubrik penilaian kinerja secara 

keseluruhan fungsi, maka didapatkan bahwa ahli memberikan respon positif 

terhadap fungsi tersebut, dengan nilai presentase yang didapat ialah 80% 

memberikan jawaban sesuai dan 20% yang memberi jawaban tidak sesuai. Hal ini 

diminta oleh user diabaikan oleh admin  

9. 
User mengklik kosa kata 

yang ada 

Sistem menampilkan data sesuai 

dengan kosa kata yang diklik oleh 

user 

3 0 

10. 

User mencari terjemahan 

kosa kata yang terdapat 

didalam kamus 

Sistem menampilkan terjemahan, 

deskripsi serta gambar sesuai 

dengan kosa kata yang dicari oleh 

user 

2 1 

11. 

User mencari terjemahan 

kosa kata yang tidak 

terdapat didalam kamus 

Sistem menampilkan “data not 

found” 
1 2 

12. 

Pada saat user menyarankan 

data, masukkan kosa kata 

dan terjemahannya 

kemudian klik kirim 

Sistem akan menampilkan 

pemberitahuan: 

“Berhasil menyarankan 

terjemahan” 

2 1 

13. 

Pada saat user menyarankan 

data, masukkan kosa kata 

dan kosongkan bagian 

terjemahannya kemudian 

klik kirim 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pemberitahuan: 

“Please fill out this field” 

2 1 

14. 

Pada saat user merequest 

data, masukkan kosa kata 

kemudian klik kirim 

Sistem akan menampilkan 

pemberitahuan: 

“Berhasil request terjemahan” 

2 1 

15. 

Pada saat user merequest 

data, kosongkan inputan 

kosa kata kemudian klik 

kirim 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pemberitahuan: 

“Please fill out this field” 

2 1 

Jumlah Tanggapan 36 9 

Presentase 80% 20% 
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dapat diartikan bahwa secara keseluruhan pada semua fungus sudah berjalan 

dengan sesuai, namun masih ada beberapa fungsi yang masih harus diperbaiki 

agar sistem berjalan sesuai dengan fungsi. Maka dapat disimpulkan bahwa kamus 

online atraktif bahasa Aceh telah layak digunakan, hal ini dibuktikan dengan data 

pengujian para ahli yang telah diperoleh. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Kebutuhan Pengguna 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan maka 

didapatkan kebutuhan pengguna yaitu sebagai berikut 

4.3.1.1 Kebutuhan Admin 

Bertugas dalam pengelolaan sistem “Kamus Online Atraktif Bahasa Aceh 

berbasis Website”, diantaranya: 

 Memberi input masukan terhadap kosa kata yang belum di input ke 

database 

 Meninjau dan menimbang kebenaran dan kevalidan suatu kosa kata yang 

hendak di input 

 Meninjau dan menimbang kosa kata yang di request 

4.3.1.2 Kebutuhan User 

User dapat melakukan input berupa kosa kata yang ingin diterjemahkan 

baik dari Bahasa Aceh ke Bahasa Indonesia maupun dari Bahasa Indonesia ke 
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Bahasa Aceh. User juga dapat mengusulkan kosa kata yang belum tersedia ke 

pihak admin 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah di jabarkan sebelumnya, maka dapat 

di ambil kesimpulan sebagai berikut 

1. Website kamus online atraktif bahasa Aceh ini dibangun untuk melengkapi 

kekurangan kamus yang ada, selain itu juga untuk memudahkan pengguna 

dalam mempelajari bahasa Aceh karena kamus ini yang atraktif yaitu 

dilengkapi dengan gambar dan audio sehingga pembaca akan lebih mudah 

untuk memahami kosa kata yang terdapat di dalam kamus. 

2. Website kamus online atraktif bahasa Aceh ini dibangun menggunakan 

prototype dengan tahapan pengumpulan data atau kebutuhan, 

membangunan prototype, evaluasi prototype, pengkodean sistem, 

pengujian sistem, evaluasi sistem, dan penggunaan sistem. Sistem ini 

menggunakan database MySQL sebagai tempat penyimpanan data, dan 

menggunakan UML (Unified Modellig Lenguage) untuk merancang 

sistemnya, website ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP. 

3. Setelah dilakukan pengujian Black Box Testing atau pengujian fungsi 

terhadap sistem yang dibangun,hasil presentase data rubrik penilaian 

kinerja berdasarkan setiap fungsi menunjukkan bahwa, ahli memberikan 

respon positif terhadap fungsi tersebut, dengan nilai presentase yang 

didapat ialah 80% memberikan jawaban sesuai dan 20% yang memberi 
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jawaban tidak sesuai. Hal ini dapat diartikan bahwa secara keseluruhan 

pada semua fungus sudah berjalan dengan sesuai, namun masih ada 

beberapa fungsi yang masih harus diperbaiki agar sistem berjalan sesuai 

dengan fungsi. Maka dapat disimpulkan bahwa kamus online atraktif 

bahasa Aceh telah layak digunakan, hal ini dibuktikan dengan data 

pengujian para ahli yang telah diperoleh. 

5.2 Saran 

Dalam setiap pengembangan sistwm tentunya terdapat kekurangan dan 

keterbatasan dalam sistem itu sendiri, sehingga dibutuhkannya untuk 

dikembangkan lebih lanjut. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan dapat 

memperbaiki kekurangan dan keterbatasan yang terdapat pada sistem yang telah 

ada. 

Saran yang dapat diberikan untuk langkah pengembangan atau penelitian 

selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Diperlukannya pengembangan sistem ke tahap yang lebih lanjut pada 

tampilan kamus dan kategori di dalam kamus. 

2. Diperlukannya melakukan penelitian lebih lanjut tentang  keefektifan 

penggunaan sistem itu sendiri.
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